ABSTRAK

Dokumen-dokumen Gereja maupun konstitusi  kongregasi
senantiasa menghimbau agar dalam usaha pembinaan hendaknya memakai
cara-cara pembinaan yang tepat. Begitu juga dalam usaha pembinaan awal
seperti di novisiat, agar para novis memiliki disposisi yang perlu dan harus
ada dalam dirinya baik dalam aspek kemanusiaan maupun kerohaniannya.
Berdasarkan pertimbangan terserbut, maka skripsi imi diber1 judul
“Pembinaan Awal Para Novis Suster-suster SCMM Provinsi Indonesia
dengan Katekese Model Shared Christian Praxis” .

Judul ini diangkat berdasarkan kenyataan bahwa pembinaan awal
untuk para npovis SCMM kadang kala menyulitkan, karena para pembinan
harus berhadapan dengan para suster novis yang berasal dari berbagai
macam suku dan latar belakang keluarga berbeda-beda. Sampai saat ini
model dan: materi pembinaan yang diberikan untuk menjawabi
permasalahan tersebut menurut penulis belum memadai, karena ada bahan
pembinaan yang tumpang tindih dan juga hanya menyangkut pembinaan
yang berhubungan dengan kongregasi dan pembinaan kepribadian/
kerohanian. .

Persoalan ini menjadi landasan pertimbangan bagi penulis untuk
memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha meningkatkan pembinaan
awal dengan memanfaatkan perkembangan ilmu kateketik terutama
katekese model Shared Christian Praxis (SCP). Dengan demikian katekese
SCP, dapat menjadi salah satu altenatif dalam usaha memperkembangkan
pembinaan awal di novisiat suster SCMM.

Untuk mencapai tujuan penulisan tentang pembinaan bagi para
novis SCMM seperti yang diharapkan, dalam skripsi ini, penulis
memanfaatkan hasil studi pustaka baik melalui dokumen-dokumen Gereja
maupun dokemen-dokemen kongregasi SCMM serta beberapa pustaka yang
menunjang. Untuk lebih mengenal situasi konret proses pembinaan awal di
novisiat penulis mengadakan observasi dan hidup bersama-sama dengan
para novis selama dua minggu di novisiat SCMM di Karangsari, Pematang
Siantar Sumatera Utara.
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ABSTRACT

Church documents and convent constitution always suggest that the

“formation effort should use the right ways, especially in the beginning of

novice period. It suggests that the candidates of the religious life have the
disposition that must exist in the candidates’ humanity and spiritual
aspects. Based on this opinion, the title of this thesis is: “The Beginning
Formation for SCMM’ Novice Sisters in Indonesian Province by Using
the Model of Shared Christian Praxis” Catechesis.

This title is chosen based on the fact that the beginning formation for
SCMM’ novice sisters is occasionally difficult, because the formators must
face with novice sisters who come from many tribes with varied
backgrounds of families. Just now, according to writer models and
materials of the formation which have been given to overcome the problems
are not adequate, because some of materials are overlapping and only relate
with the convent and spiritual and personality building.

These problems become the basic consideration for the writer o give
contribution of opinion in effort to increase the beginning formation by
using the catechesis model, called Share Christian Praxis (SCP) catechesis.
Therefore, SCP catechesis, can be one of alternatives efforts to carry out the
beginning formation in the SCMM Sisters noviciate.

To achieve the expected goal of this thesis, the writer utilizes
resources, such as Church documents and documents of SCMM Convent
and other relevant books. For knowing more the concrete situation of
beginning formation process at the noviciate, the writer made an
observation and lived in with the candidates for two weeks in SCMM
Noviciate in Karangsari, Pematang Siantar, North of Sumatera.
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